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ABSTRAK 
Sistem   infomasi   Rumah Sakit   merupakan   sistem    yang   bertujuan   untuk 
mengelola  data  pasien  yang  mendaftar  untuk  berobat  hingga  pasien  tersebut 
keluar   dari   rumah   sakit   pada   periode   tertentu.   Sistem   informasi   yang 
dirancang   sangatlah   penting   karena   untuk   mencegah   terjadinya   kesalahan 
prosedur dalam pelaksanaan pendaftaran dan pengelola data sehingga dapat 
dilakukan   sebaik-baiknya.   Pengelolaan   data   pasien   di   Rumah   Siaga Raya 
Jakarta Selatan masih    belum    efektif   karena sistem yang digunakan tersebut 
kurang  lengkap  sehingga  pelayanan  pasien  menjadi  lambat  dan  rekam  pasien 
sering hilang atau tidak ditemukan. 
Perancangan  sistem  informasi  rekam  medis  di  Rumah  Rumah     Siaga  Raya 
Jakarta Selatan menggunakan  metode siklus  hidup perkembangan  sistem  yang 
terdiri atas perencanaan sistem, analisis sistem, peningkatan sistem secara 
konseptual, evaluasi peningkatan sistem, rancangan sistem secara fungsional, dan 
implementasi sistem. 
Sistem     informasi     Rumah     Siaga  Raya  Jakarta  Selatan  yang  dihasilkan 
berupa  sebuah  aplikasi  sistem  informasi  Rumah  Sakit.  Dalam  aplikasi  ini 
dirancang  beberapa  database,  form,  dan  laporan  untuk  mendukung 
pengoperasian   aplikasi.   Database   yang   dirancang   yaitu   database   pasien, 
database  dokter,  database  poliklinik,   database   pendaftaran,   database   obat, 
dan  database  kasir.  Form yang dirancang yaitu form login, menu utama, master 
data  pasien,  master  data  dokter,  master  data  Rekam  Medis,  Pembayaran, 
pengaturan user, dan form laporan Jadwal Jaga Dokter. Laporan yang dihasilkan 
yaitu laporan rekapitulasi pasien rawat jalan. 
Berdasarkan hasil pengujian, Sistem Informasi Rumah Sakit yang   dibuat mampu 
mengelola   data   pasien,   dokter,   apoteker,   dan   kasir. Dengan adanya sistem 
informasi,  pencarian  data  pasien  rawat  jalan  dapat  diperoleh  dengan mudah 
dan cepat. 
Kata kunci: Sistem Informasi, Rumah Sakit 
 
 
ABSTRACT 
The hospital information system is a system that aims to manage data on patients 
who  register  for  treatment  until  the  patient  leaves  the  hospital  for  a certain 
period. The information system designed is very important because it prevents 
errors in procedures in carrying out registration and data management so that it 
can be done as well as possible. The management of patient data at Rumah Siaga 
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Raya South Jakarta is still not effective because the system used is not complete so 
patient services are slow and patient records are often missing or not found. 
The design of a medical record information system at Rumah Rumah Siaga Raya 
Jakarta Selatan uses a system development life cycle method consisting of system 
planning, system analysis, conceptual system improvement, system improvement 
evaluation, functional system design, and system implementation. 
The Rumah Siaga Raya South Jakarta information system produced in the form of 
a Hospital information system application. In this application several databases, 
forms, and reports are designed to support the operation of the application. The 
database is designed, namely the patient database, doctor's database, polyclinic 
database, registration database, drug database, and cashier database. The form 
that is designed is the login form, main menu, master patient data,  master  data 
doctor,  master  Medical  Record  data,  Payment,  user  settings, and  the Keep 
Doctor Schedule report form. The resulting report is an outpatient recapitulation 
report. 
Based on the results of testing, the Hospital Information System was made 
capable of managing patient data, doctors, pharmacists, and cashiers. With the 
information system, searching outpatient data can be obtained easily and quickly. 
Keywords: Information System, Hospital 
 
BAB I PENDAHULUAN  
Rumah Sakit Siaga Raya adalah sebagai Rumah Sakit umum yang didirikan 
pada tahun 1990, terletak di Jl.Siaga Raya No.kav -8,RT.14/RW.3, Pejaten Barat 
Pasar Minggu, Kota Jakarta Selatan. Sesuai dengan Maksud dan Tujuan Kegiatan 
Rumah Sakit Siaga Raya yang tertuang pada Akta pendirinya, Rumah Sakit Siaga 
Raya yang bergerak di bidang Rumah Sakit Umum Khususnya pada pelayanan 
Bedah Orthopaedi dan Traumatologi orthopaedi. Rumah Sakit Siaga Raya 
melayani Kesehatan Untuk Semua Masyarakat yang ditangani Oleh Dokter 
Profesional,  Dan Alat yang canggih.(Umar Habibi, 2018). 
Dalam melakuan pengolahan data pasien, Rumah Sakit Siaga Raya masih 
menggunakan Metode pencatatan manual, yaitu data-data dicatat di dalam sebuah 
buku atau arsip. Belum adanya suatu sistem yang berbasis komputer untuk 
menangani pengolahan data, sehingga menyababkan infomasi dan pembuatan 
laporan yang diperlukan terlambat. Hal ini tentu saja dirasakan sangat tidak 
menguntungkan dan timbul permasalahan seperti: lambatnya dalam melakukan 
proses percarian data, adanya data yang hilang karena proses pengarsipan yang 
seadanya, pembuatan laporan membutuhkan waktu yang lama, terjadinya 
penggandaan dalam pengarsipan data pasien. 
 
BAB II LANDASAN TEORI 
2.1 Sistem Informasi 
Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi 
operasional organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu 
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organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan-
laporan yang diperlukan (Sutabri, 2012). Sistem informasi merupakan suatu 
perkumpulan data yang terorganisasi beserta tata cara penggunaannya yang 
mencakup lebih jauh dari pada sekedar penyajian (Al Fatta, 2010). 
2.2 Rumah Sakit 
Rumah Sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan 
pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan 
rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat. Rumah Sakit Umum adalah rumah 
sakit yang memberikan pelayanan kesehatan pada semua bidang dan jenis 
penyakit.  Rumah Sakit Khusus adalah rumah sakit yang memberikan pelayanan 
utama pada satu bidang atau satu jenis penyakit tertentu berdasarkan disiplin ilmu, 
golongan umur, organ, jenis    penyakit atau kekhususan lainnya. Rumah Sakit 
Publik adalah  rumah sakit yang dikelola oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah dan 
Badan Hukum yang bersifat nirlaba. Rumah Sakit Privat adalah rumah sakit yang 
dikelola oleh badan hukum dengan tujuan profit yang berbentuk perseroan 
terbatas atau persero   (Permenkes No. 147 tahun 2010). Rumah sakit merupakan 
suatu institusi  pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan 
perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan 
dan gawat darurat (UU RI No. 44 tahun 2009). 
 
BAB III  ANALISA DAN PERANCANGAN 
3.1 Analisa Aplikasi 
Analisa sistem adalah penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh 
kedalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan 
mengevaluasi permasalahan, hambatan, kebutuhan, yang diharapkan sehingga 
dapat diusulkan perbaikanya (Saputra R, 2015:88). 
3.2 Perancangan UML (Unified Modelling Languange) 
Perancangan sistem ditujukan untuk memberikan informasi mengenai 
gambaran sistem yang baru atau sistem yang akan diusulkan. Rancangan ini 
mendefinisikan komponen-komponen sistem informasi yang dirancang secara 
rinci. 
Dalam tahap ini, peneliti secara aktif mengembangkan Waterfall System 
dengan metode desain tools unified modelling language yang terdiri dari beberapa 
tahap, yaitu :  
3.2.1 Use case diagram 
Use Case Diagram digunakan untuk menjelaskan apa yang dilakukan oleh 
sistem serta actor yang berhubungan dengan proses yang ada pada sistem. Dalam 
tahap ini penulis akan membuat use case diagram pada sistem, yaitu : 
 
Prosiding Seminar Nasional Informatika         ISSN 2549-4805 
dan Sistem Informasi                 Volume 3, Nomor 3, Okt 2019 - Feb 2020 
 
 
647 
 
Gambar 3.2.1 Use Case Diagram 
 
3.2.2 Sequence Diagram 
Sequence diagram adalah suatu diagram yang menggambarkan interaksi 
antara objek dan mengidentifikasi komunikasi di antara objek-objek tersebut. 
Diagram ini juga menunjukan serangkaian pesan yang dipertukarkan objek-objek 
yang melakukan suatu tugas atau aksi tertentu. 
1. Sequence diagram login 
 
 
Gambar 3.2.2 Sequence Diagram login 
 
3.2.3 Activity diagram 
Activity diagram menggambarkan berbagai aliran aktivitas dalam sistem 
yang sedang dirancang bagaimana masing-masing aliran berawal, decision yang 
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mungkin terjadi, dan bagaimana mereka berakhir. Activity diagram juga dapat 
menggambarkan proses parallel yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi. 
a. Activity diagram login user 
 
Gambar 3.2.3 Activity diagram dari login user 
 
3.2.4 Perancangan Antarmuka 
Perancangan tampilan aplikasi bertujuan untuk memberikan gambaran 
tentang sistem informasi yang akan dibangun. Sehingga dapat mempermudah 
mengimplementasikan pada sistem informasi Rumah Sakit Siaga Raya.  
a. Tampilan login 
Form ini adalah form yang pertama kali muncul pada saat aplikasi 
dijalankan. Berfungsi untuk masuk kedalam sistem. 
 
Gambar 3.2.4 Rancangan tampilan login 
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BAB IV  IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
4.1 Implementasi 
Implementasi sistem merupakan tahap akhir dimana sistem siap untuk 
dioprasikan pada keadaan sebenarnya, sehingga akan diketahui sistem yang dibuat 
benar-benar dapat menghasilkan tujuan yang diinginkan oleh penulis. Sebelumnya 
aplikasi diterapkan dan diimplementasikan, maka program harus bebas dari 
kesalahan (error free) guna untuk memastikan sistem tersebut benar-benar bisa 
berjalan secara baik. Kesalahan program yang mungkin terjadi antara lain : 
kesalahan penulisan bahasa, kesalahan sewaktu proses atau kesalahan logika. 
Setelah aplikasi bebas dari kesalahan, aplikasi diuji dengan memasukkan data 
untuk diproses. 
4.1.1 Implementasi Perangkat Keras (Hardware) 
Spesifikasi hardware perangkat keras yang digunakan penulis dalam 
pembuatan aplikasi ini adalah sebagai berikut: 
a. Processor : Intel Core i3-3217U, 1.8 GHz 
b. Memory RAM : 8 GB 
c. Graphics : HD Graphics Family 
d. LCD Display : 14 Inch 
e. Keyboard & Mouse : Standard 
 
4.1.2 Implementasi Perangkat Lunak (Software) 
Adapun perangkat lunak maupun sistem operasi yang digunakan penulis 
dalam perancangan sistem informasi rumah sakit siaga raya ini adalah sebagai 
berikut : 
a. Sistem Operasi : Windows 10 Enterprise 64-bit 
b. Database Server : XAMPP Control Panel v3.2.1 
c. Aplikasi Editor : Mozila Firefox Version 64.0 
d. Source Editor : Sublime Text 3 
e. Software Permodelan : Unified Modeling Language Version 10.1 
 
4.2 Implementasi Antar Muka 
Implementasi antarmuka dilakukan dengan setiap halaman program yang 
dibuat dan pengkodeannya dalam bentuk file program. 
a. Tampilan Form login 
 
Gambar 4.2 Tampilan form login 
Prosiding Seminar Nasional Informatika         ISSN 2549-4805 
dan Sistem Informasi                 Volume 3, Nomor 3, Okt 2019 - Feb 2020 
 
 
650 
Proses login adalah proses awal untuk dapat masuk kesistem yang dibuat, 
dalam sistem login ini harus memasukkan username dan password untuk masuk 
ke sistem. 
 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Dari analisis masalah sistem informasi Rumah Sakit ini, maka hasil dari 
penelitian ini dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Dengan adanya sistem informasi Rumah Sakit ini  dapat mempermudah 
Admin, Apoteker, dan Dokter terkait mencari data-data Rumah Sakit Siaga 
Raya. 
2. Dengan adanya sistem informasi Rumah Sakit  ini dapat lebih akurat dalam 
mendapatkan data dan informasi yang diperoleh. 
3. Dengan adanya sistem informasi Rumah Sakit ini  dapat mempermudah 
dalam pengerjaan mengolah data. 
5.2 Saran 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, penulis 
ingin memberikan beberapa saran yang kiranya dapat membantu pengembangan 
sistem informasi Rumah Sakit guna memperoleh hasil yang lebih baik dan dapat 
bermanfaat, antara lain: 
1. Menambahkan sistem Rawat Inap Pasien Untuk pengembangan selanjutnya, 
diharapkan menambahan fungsi-fungsi lainnya pada sistem yang dapat 
semakin memudahkan pengguna. 
2. Perlu melakukan back-up data untuk menghindari data hilang dan rusak.  
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